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Abstrak 

Wahyuni, Fitri. 2024. Place Attachment: kegiatan favorit pembentuk identitas individu siswa 

kelas III di MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari. Skripsi , Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Malang. Pembimbing 

1:Devi Wahyu Ertanti, S.Pd, M.Pd. pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

 

Kata kunci: place attachment, kegiatan favorit, identitas individu 

 

 

Pada saat ini pembentukan identitas individu siswa dapat dilihat dari beberapa aspek 

termasuk kegiatan favorit yang mereka lakukan di sekolah. Kegiatan favorit yang dipilih oleh 

siswa dapat mencerminkan dari bakat, minat, keterampilan, serta nilai-nilai mereka. Aktifitas 

yang mereka pilih dan menikmati dalam menjalankannya di lingkungan sekolah dapat 

menjadi bagian dari identitas individu mereka. Siswa kelas III MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo 

Singosari dianggap sebagai kelompok usia yang masih dalam tahap pembentukan identitas 

individu terutama pada rentanan usia 9-10 tahun. Selain dari itu, tempat favorit di sekolah 

menjadi bagian penting dari pembentukan identitas individu siswa dan berpengaruh terhadap 

place attachment  mereka terhadap sekolah. Dari latar belakang penelitian di atas maka 

peneliti merumuskan masalah yakni: (1) apa saja kegiatan favorit siswa yang memiliki 

dampak pembentukan identitas individu siswa; (2) bagaimana place attachment dapat 

membentuk identitas individu siswa; dan (3) bagaimana timbal balik place attachment 

terhadap pembentukan identitas individu siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan model interaktif yang diawali 

dengan pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian ini di 

MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari. Objek penelitiannya yaitu siswa kelas III dan wali 

kelas.  

Hasil menunjukkan bahwa; (1) kegiatan favorit siswa kelas III yang memiliki dampak 

terhadap pembentukan identitas individu yang berkaitan dengan pembelajaran seperti 

membaca, menggambar, mewarnai, bermain peran, menulis jurnal pribadi. Hal ini berdampak 

pada siswa untuk mengeksplorasi minat dan bakat, mengembangkan keterampilan dan 

membangun identitas mereka; (2) pembentukan identitas individu siswa kelas III MI Al-

Ma’arif 11 gunungrejo Singosari melalui Place attachment. Place attachment berperan 

terhadap lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan inklusif serta didukung oleh program-

program seperti siswa pengurus kelas dan kegiatan ekstrakurikuler, memainkan peran penting 

dalam pembentukan identitas individu mereka; (3) timbal balik ditinjau dari interaksi antara 

siswa dan komunitas lokal membantu memperkuat place attachment, memperluas wawasan 

siswa, dan membentuk identitas individu mereka sebagai anggota masyarakat yang aktif dan 

peduli. 
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Abstract 

Wahyuni, Fitri. 2024. Place attachment: favorite activities to form individual identities for 

class III students at MI Al-Ma'arif 11 Gunungrejo Singosari. Skripsi , Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing 1:Devi Wahyu Ertanti, S.Pd, M.Pd. pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, 

M.Ag. 
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 At this time the formation of students' individual identity can be seen from several 

aspects including the favorite activities they do at school. The favorite activities chosen by 

students can reflect their talents, interests, skills, and values. The activities they choose and 

enjoy in carrying out in the school environment can be part of their individual identity. Grade 

III students of MI Al-Ma'arif 11 Gunungrejo Singosari are considered as an age group that is 

still in the stage of forming individual identity, especially at the age of 9-10 years. In 

addition, favorite places in school become an important part of forming students' individual 

identities and affect their place attachment to school. From the background of the research 

above, the researcher formulated the problem, namely: (1) what are some of the student's 

favorite activities that have an impact on the formation of the student's individual identity; (2) 

how place attachment can shape the identity of individual students; and (3) how reciprocal 

place attachment to the formation of individual student identity. 

 This research is qualitative research with a case study type. Data collection techniques 

carried out in this study are observation, interviews and documentation. While the data 

analysis technique used interactive models that begin with data collection, data reduction, and 

conclusions. The location of this research is in MI Al-Ma'arif 11 Gunungrejo Singosari. The 

object of research is grade III students and homeroom teachers. 

 The results showed that; (1) favorite activities of grade III students that have an 

impact on the formation of individual identity related to learning such as reading, drawing, 

coloring, role playing, writing personal journals. It has an impact on students to explore 

interests and talents, develop skills and build their identity; (2) the formation of individual 

identity of grade III students of MI Al-Ma'arif 11 gunungrejo Singosari through Place 

attachment. Place attachment contributes to a safe, comfortable and inclusive school 

environment and is supported by programs such as student class administrators and 

extracurricular activities, playing an important role in the formation of their individual 

identity; (3) Reciprocity in terms of interaction between students and the local community 

helps strengthen place attachment, broaden students' horizons, and shape their individual 

identity as active and caring members of the community. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Pada saat ini pembentukan identitas individu siswa dapat dilihat dari 

beberapa aspek termasuk kegiatan favorit yang mereka lakukan di sekolah. 

Kegiatan favorit yang dipilih oleh siswa dapat mencerminkan dari bakat, minat, 

keterampilan, serta nilai-nilai mereka. Aktifitas yang mereka pilih dan menikmati 

dalam menjalankannya di lingkungan sekolah dapat menjadi bagian dari identitas 

individu mereka.  

Kegiatan favorit merupakan kegiatan yang menyenangkan dan dianggap 

penting oleh anak. Dengan memperhatikan kegiatan favorit siswa kita dapat 

memahami bagaimana mereka menggali potensi mereka, mengembangkan 

minatnya, dan membentuk identitas individu pada dirinya. Selain dari kegiatan 

favorit identitas individu siswa juga dapat dilihat dari tempat favorit siswa di 

sekolah dan juga bagaimana mereka berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. 

Siswa kelas III MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo dianggap sebagai kelompok 

usia yang masih dalam tahap pembentukan identitas individu terutama pada 

rentanan usia 9-10 tahun. Berdasarkan pra observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti diperoleh sebanyak 20 siswa dari jumlah siswa 25 anak, dari 20 siswa 

tersebut mempunyai kegiatan dan tempat favorit mereka di sekolah yaitu, 10 anak 

dari mereka ketika waktu istirahat berlangsung mereka lebih suka untuk bermain 

sepak bola di lapangan sekolah, sedangakan untuk 7 anak lainnya lebih suka 

menghabiskan waktu istirahatnya di ruang kelas dengan melakukan kegiatan 
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menggambar, sedangkan 3 anak lebih suka berada di perpustakaan sekolah untuk 

membaca buku ketika waktu istirahat. 

Dari hasil pengamatan di atas 10 anak yang suka bermain sepak bola 

dilapangan cenderung memiliki karakteristik fisik yang kuat serta mampu bekerja 

sama dengan tim. Sedangkan untuk siswa yang suka menggambar cenderung 

mempunyai pemikiran yang kreatif serta memiliki kemampuan konsentrasi yang 

baik, dimana dengan konsentrasi yang baik ini dapat membantu keberhasilan 

akademis anak. Untuk siswa yang suka membaca buku cenderung memiliki 

karakteristik mempunyai daya ingatan yang tajam serta memiliki banyak kosa 

kata. Selain dari kegiatan favorit di atas 20 siswa tersebut juga mempunyai tempat 

favorit di sekolah yang mereka nikmati dan merasa nyaman disana. Misalnya, 

lapangan sekolah, ruang kelas, perpustakaan atau sudut-sudut tertentu di sekolah 

yang menjadi tempat favorit siswa. Tempat ini bisa menjadi tempat dimana siswa 

sering menghabiskan waktu luang mereka, melakukan aktivitas yang mereka 

nikmati atau berinteraksi dengan teman-teman sebaya mereka. 

Berdasarkan dari beberapa pengamatan diperoleh 20 siswa memiliki 

tempat favoritnya di lapangan sekolah bisa menjadi tempat dimana siswa bermain 

atau berolahraga yang mungkin menjadi bagian penting dalam identitas mereka 

sebagai individu yang aktif dan sehat. Sedangkan untuk siswa yang mempunyai 

tempat favorit di perpustakaan bisa menjadi tempat dimana siswa sering membaca 

buku, belajar atau mengembangkan minat mereka dalam membaca dan menulis. 

Tempat favorit siswa di sekolah menjadi bagian penting dari pembentukan 

identitas individu mereka. Selain itu tempat favorit siswa di sekolah juga 

berpengaruh terhadap place attachment mereka terhadap sekolah. Hal ini juga 
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selaras dengan yang dikemukakan oleh (Ahmad Mukhlis, 2016) bagi anak tempat 

favorit meruakan tempat yang special bagi mereka, karena melalui tempat tersebut 

mereka merasakan kenyamanan dan keamanan yang membuat anak memiliki 

timbal balik emosional yang positif antara dirinya dan tempat favoritnya. Setiap 

dari kita tentu memiliki tempat-tempat favorit yang dapat meningkatkan emosi 

positif seperti pantai, sungai, perpustakaan, taman dan lainnya. 

Place attachment dapat membantu siswa merespons serta berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya. Penelitian tentang place attachment dan kegiatan 

favorit siswa kelas III ini dapat memberikan wawasan tentang timbal balik antara 

pengalaman siswa dengan lingkungan mereka berada serta memberikan informasi 

yang lebih dalam bagaimana place attachment dapat membentuk identitas 

individu pada rentan usia 9-10 tahun. Berdasarkan paparan kontek penelitian di 

atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Place attachment: 

kegiatan favorit yang dilakukan siswa kelas III pembentuk identitas individu di 

MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari. 
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B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan konteks penelitian yang sudah dipaparkan diatas, maka 

penulis mengambil fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja kegiatan favorit siswa yang memiliki dampak pembentukan 

identitas individu siswa kelas III di sekolah MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo 

Singosari? 

2. Bagaimana place attachment dapat membentuk identitas individu siswa 

kelas III MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari? 

3. Bagaimana timbal balik place attachment terhadap pembentukan identitas 

individu siswa kelas III MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis hal sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasikan kegiatan favorit siswa yang memiliki dampak 

pembentukan  identitas individu siswa kelas III di sekolah MI Al-Ma’arif 

11 Gunungrejo Singosari. 

2. Mendeskripsikan peran place attachment dalam membentuk identitas 

individu siswa kelas III di MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari. 

3. Menganalisis timbal balik place attachment terhadap pembentukan 

identitas individu siswa kelas III di MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo 

Singosari. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, yaitu: 

1. Teoritis 

 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang peran kegiatan favorit dalam pembentukan 

identitas individu serta dapat menjelaskan timbal balik antara place 

attachment dan pembentukan identitas individu dan dapat menambah 

wawasan bagi peneliti serta para pembaca pada umumnya dan menjadi 

acuan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

 Secara praktis terdapat kegunaan penelitian terhadap beberapa 

pihak antaranya: 

 

a.  Pihak Sekolah 

 

 Dapat membantu pihak sekolah mengetahui kegiatan favorit siswa 

yang mampu meningkatkan place attachment serta untuk membentuk 

identitas diri sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Menambah wawasan serta pemahaman tentang place attachment 

dan identitas individu serta dapat mengembangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yang lebih baik. 
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E. Definisi Operasional 

 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran diantara pembaca, maka peneliti 

merasa perlu menjelaskan pengertian dari judul penelitian ini dengan rinci: 

1. Place attachment 

 

Timbal balik emosional atau keterkaitan emosianal dengan tempat tertentu 

yang dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki oleh seseorang dengan suatu tempat 

yang disebut dengan place attachment. Place attachment dapat memiliki dampak 

perilaku individu terhadap tempat tersebut. 

2. Kegiatan Favorit Siswa 

 

Kegiatan yang disukai atau diminati siswa baik sendiri maupun kelompok. 

Dimana kegiatan ini dapat berupa kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Kegiatan favorit siswa dapat beragam dari siswa ke siswa berdasarkan minat, 

kemampuan serta pengalamannya atau yang biasa kenal dengan kegiatan favorit. 

3. Pembentukan Identitas Individu 
 

Pembentukan identitas individu merupakan faktor-faktor yang dapat memiliki 

dampak perkembangan serta pemahaman seseorang tentang siapa dirinya. Identitas 

individu mencakup cara seseorang memahami dirinya sendiri termasuk sifat-sifat, 

nilai-nilai serta tujuan hidupnya. Pembentukan identitas individu ini merupakan 

proses yang berkelanjutan dan terus berubah seiring waktu. Oleh karena itu, identitas 

individu dapat berkembang dan berubah sepanjang kehidupan manusia. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 

1. Siswa kelas 3 MI Al-Ma’arif 11 Gunungrejo Singosari memiliki kegiatan favorit 

yang paling sering dilakukan adalah mewarnai atau menggambar, membaca buku, 

membuat cerita, bermain olahraga, dan bermain peran. Hal ini berdampak 

memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka, 

mengembangkan keterampilan, dan membangun identitas mereka sebagai individu 

yang kreatif, aktif, berpengetahuan luas, dan memiliki keterampilan sosial yang 

baik. Penting untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

berbagai kegiatan favorit mereka agar mereka dapat tumbuh dan berkembang 

secara holistik. 

2. Place attachment terhadap lingkungan sekolah yang nyaman dan inklusif, 

didukung oleh program-program seperti Siswa Pengurus Kelas dan kegiatan 

ekstrakurikuler, memainkan peran penting dalam pembentukan identitas individu 

siswa kelas III di MI Al-Ma'arif 11 Gunungrejo Singosari. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk merasa terhubung dengan sekolah mereka, mengembangkan rasa 

memiliki, dan memperkuat identitas mereka sebagai individu yang unik dengan 

minat, bakat, dan keterampilan khusus. 

3. Timbal balik ditinjau dari  interaksi antara siswa dan komunitas lokal membantu 

memperkuat place attachment, memperluas wawasan siswa, dan membentuk 

identitas individu mereka sebagai anggota masyarakat yang aktif dan peduli. 

Melalui timbal balik yang erat dengan lingkungan sekitar mereka, siswa dapat 

mengembangkan rasa memiliki terhadap sekolah dan komunitas, serta 

menginternalisasi nilai-nilai dan tradisi yang ada. Hal ini berkontribusi pada 
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pembentukan identitas siswa yang kuat dan mempersiapkan mereka untuk 

menjadi individu yang berperan dalam masyarakat. 

 

B. Saran 
 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk terus mendukung, membimbing, dan 

mengarahkan kegiatan favorit siswa yang mampu meningkatkan place attachment 

serta untuk membentuk identitas diri sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut dengan memperluas objek dan subjek penelitian. 
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